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Pendahuluan
Penalaran ilmiah merupakan kemampuan pemikiran seseorang secara logis berdasarkan
konsep dan bukti ilmiah yang sudah dimilikinya untuk memperoleh pengetahuan baru
(Firdausi et al., 2020; Hadi et al., 2021; Sari et al., 2020).

Kemampuan penalaran ilmiah tersebut dibutuhkan dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) untuk memahami dan mengkonstruksikan konsep secara
mandiri (Tala & Vesterinen, 2015; Basri, 2019).

Penalaran Ilmiah

Termasuk dalam salah satu bagian dari keterampilan berpikir pada abad

21, yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran IPA sebagai

bekal siswa beradaptasi akan tantangan globalisasi (Handayani et al.,

2020; Utami et al., 2019; Yulianti & Zhafirah, 2020).

Dalam kurikulum 2013, kemampuan penalaran ilmiah menjadi tuntutan

yang harus dilatihkan dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan

saintifik (Anjani et al., 2020; Fitriyani et al., 2017; Waseso, 2018).
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Pendahuluan
Peran Penting

Penalaran Ilmiah
>< Permasalahan

Siswa mampu menciptakan suatu argumentasi,

aktif dalam penggunaan prinsip ilmiah dalam

menjelaskan fenomena, memiliki pemahaman dan

penguasaan konsep secara mendalam (Laily et al.,

2018; Prastiwi et al., 2018; Rimadani et al., 2017)

Siswa yang memiliki kemampuan penalaran

ilmiah yang tinggi dapat lebih baik dalam

memecahkan suatu permasalahan yang kompleks

dibandingkan dengan siswa pada umumnya

(Fawaiz et al., 2020; Koes-H & Putri, 2021;

Musyaffa et al., 2019).





Rendahnya kemampuan penalaran ilmiah siswa

SMPN 15 Sukabumi, terutama pada kemampuan

hipotesis-deduktif (Firdaus et al., 2021)

Hasil observasi peneliti juga menemukan bahwa

kemampuan siswa di SMPN 1 Tanggulangin

juga tergolong rendah-cukup.

 Class inclusion, Theoritical Reasoning,

Functional and Propotional (28-50%)

 Serial Ordering dan Control of Variables (0-

8%)

X

X
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Pendahuluan

Solusi

Inkuiri menjadi salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan

penalaran ilmiah siswa, sebab beriorientasi pada metode ilmiah (Sutarno,

2014).

Dibalik itu, Zimmerman et al., menyatakan bahwa masih terdapat siswa yang

mengalami kesulitan dalam penerapan metode ilmiah pada pembelajaran

inkuiri, seperti merumuskan hipotesis juga memadukan hipotesis tersebut dan

pengetahuan yang dimilikinya dengan bukti atau data yang telah didapatkan

(Anjani et al., 2020).

Untuk melengkapi hal tersebut butuh desain pembelajaran yang

mengkoordinasikan antara teori dan bukti (Evidance) (Schiefer et al., 2019)
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Pendahuluan

Solusi

Salah satu model pembelajaran yang menerapkan antara teori dan bukti yaitu

Evidance Based Reasoning

Model pembelajaran Evidance Based Reasoning (EBR) merupakan model

pembelajaran dengan menerapkan kerangka kerja berbasis inkuiri yang

mampu menghasilkan penalaran ilmiah dalam kegiatan eksperimental dan

prediktif (Erlina et al., 2018)

Berdasarkan penelitian Hardy, et.al., menyatakan bahwa model

pembelajaran EBR dapat mengembangkan penalaran ilmiah berdasarkan

fenomena (Hardy et al., 2010).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh model Evidance Based Reasoning dalam pendekatan inkuiri

terhadap kemampuan penalaran ilmiah siswa?

Bagaimana peningkatan kemampuan penalaran ilmiah siswa dengan penerapan

model Evidance Based Reasoning dalam pendekatan inkuiri?

1

2
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Metode

Jenis & Desain

Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-experimen dengan desain One Group Pretest-Posttest 

Design. Berikut tabel desain penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen O1 X O2

Replikasi 1 O1 X O2

Replikasi 2 O1 X O2

Waktu & Tempat

Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 21 Februari sampai 18 Maret 2023 di SMPN 1 Tanggulangin

Populasi & Sampel

Penelitian

Populasi : siswa kelas VIII SMPN 1 Tanggulangin Sidoarjo, dengan jumlah 324 siswa

Sampel (Purposive Sampling) : kelas eksperimen sebanyak 34 siswa, kelas replikasi 1

sebanyak 35 siswa dan kelas replikasi 2 sebanyak 33 siswa.
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Metode

Teknik

Pengumpulan

Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes. Instrumen tes berupa 20 soal

pilihan ganda two tier pada materi tekanan zat, dengan lima indikator penalaran ilmiah.

Instrumen tersebut dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Teknik Analisis

Data
Teknik analisis data dilakukan dengan 2 cara yaitu:

1. Uji N-Gain 2. Uji ANOVA 

Uji Anova dilakukan menggunakan

SPSS, yang diawali dengan uji

prasyarat yaitu uji normalitas dan

homogenitas



9

Hasil

N Pre-

Test

Post-

Test

N-

Gain

Kategori

102 19,6 73,1 0,6 Sedang

Hasil Uji N-Gain
Untuk mengetahui pengaruh EBR dalam pendekatan inkuiri terhadap kemampuan

penalaran ilmiah siswa

Tabel 3. Hasil N-Gain Seluruh Sampel
Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai siswa sebelum

diterapkannya model EBR (pretest) yaitu 19,6 dan mengalami

peningkatan nilai setelah diterapkannya model EBR (posttest)

yaitu 73,1. Skor N-gain juga menunjukkan adanya peningkatan

dalam kategori sedang dengan skor 0,6. Hal tersebut

menunjukkan bahwa EBR dalam pembelajaran inkuiri memiliki

pengaruh positif terhadap kemampuan penalaran ilmiah siswa.
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Hasil

Hasil Uji ANOVA
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran

EBR pada masing-masing kelompok

UJI PRASYARAT

Data Kelas Nilai

Signifikansi

Skor

N-

Gain

Eskperimen 0,296

Replikasi 1 0,140

Replikasi 2 0,110

Data Kelas Nilai

Signifikansi

Skor

N-

Gain

Eskperimen 0,296

Replikasi 1 0,140

Replikasi 2 0,110

Seluruh sampel menunjukkan bahwa nilai

signifikansi yang didapatkan atau p-value > α

(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data

data berdistribusi normal.

Seluruh sampel menunjukkan bahwa nilai

signifikansi yang didapatkan atau p-value > α

(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data

berasal dari populasi yang homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
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Hasil

Tabel 6. Hasil Uji ANOVA

Data Kelas Nilai

Signifikansi

Skor

N-Gain

Eskperimen

0,258Replikasi 1

Replikasi 2

Skor N-gain ketiga kelas menunjukkan bahwa nilai

signifikansi yang didapatkan atau p-value > α (0,05),

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

perbedaan signifikan antara ketiga kelas yang diuji

atau dapat dikatakan bahwa peningkatan kemampuan

penalaran ilmiah benar adanya dipengaruhi oleh

model pembelajaran EBR dengan pendekatan inkuiri.
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Hasil

19,36 20,58

30,64

10,78 16,67

78,19
71,08

75,98

64,95

77,21

0,71 0,62 0,58 0,57 0,71

CLASS INCLUSION SERIAL ORDERING THEORITICAL 
REASONING

FUNCTIONAL AND 
PROPORTIONAL 

REASONING

CONTROL OF 
VARIABLE

Pre-Test Post-Test N-Gain

Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Penalaran Ilmiah Tiap Indikator

Berdasarkan grafik 1 terlihat bahwa masing-masing indikator mengalami peningkatan baik dari skor

pretes-posttes maupun skor N-gain. Skor rata-rata N-gain untuk masing-masing indikator adalah 0,7

(sedang).
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Pembahasan
Pengaruh EBR terhadap penalaran ilmiah siswa

Berdasarkan hasil uji N-gain dan ANOVA dapat diketahui bahwa kemampuan penalaran ilmiah siswa kelas VIII di SMPN 1 Tanggulangin

mengalami peningkatan yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model EBR dalam pendekatan inkuiri.

Sumber Relevan

Pembelajaran berbasis inkuiri, termasuk

EBR, sebenarnya dapat membantu

mengembangkan perkembangan alami

penalaran ilmiah (Schlatter et al., 2022).

Slavin dalam Erlina et al. (2018) menyatakan bahwa

EBR berbasis inkuiri membantu siswa memahami

hubungan antara bukti dan teori atau konsep sehingga

mereka dapat memecahkan masalah dengan mudah.

Sehingga siswa mampu memiliki keterampilan berpikir logis berdasarkan

konsep dan bukti yang telah dimilikinya
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Pembahasan
Peran EBR terhadap peningkatan penalaran ilmiah siswa

 Pada fase Search of Evidance memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif baik secara fisik maupun

mental dalam memahami suatu konsep. Qamariyah et al., (2021) menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang

melibatkan siswa secara aktif dalam mengkonstruksi pemahaman konsep dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah

siswa.

 Pada fase Adequacy of Conclusion kesempatan kepada siswa untuk menguji kecukupan pemahamannya dengan

memecahkan atau memberikan solusi terhadap suatu masalah baru disertai alasan yang relevan berdasarkan bukti dan

pemahaman konsep yang telah ada sebelumnya. diperoleh. Hal ini melatih siswa untuk berpendapat dengan benar. Semua

kegiatan pembelajaran berbasis bukti ini adalah kunci penalaran ilmiah (Murtonen & Balloo, 2019).
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Pembahasan
Peningkatan Kemampuan Penalaran Ilmiah Tiap Indiaktor

Class Inclusion, 

Control of 

Variables, 

Theoritical

Reasoning, 

Serial Ordering

Menjadi indikator dengan nilai posttest cukup tinggi diantara indikator lainnya. Kemampuan

class inclusion dan serial ordering termasuk dalam kemampuan awal dalam pola konkrit, dan

siswa SMP sudah seharusnya melewati kemampuan tersebut. Menurut Piaget, tahap

penalaran konkrit telah dimiliki oleh anak usia 6–12 tahun (Ibda, 2015; Sanghvi, 2020).

Tingginya kemampuan control of variables dikarenakan EBR menghadirkan

pernyataan awal melalui fenomena yang memiliki hubungan antar variabel (Erlina et al.,

2018).

Selain itu adanya fase Develop of Hypotesis juga menjadi alasannya. Adanya kegiatan

eksperimen dan stimulasi masalah kognitif efektif digunakan untuk mempelajari

variabel kemampuan mengontrol (Schlatter et al., 2022).
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Pembahasan

Functional and 

Proportional 

Reasoning

Menjadi indikator dengan nilai paling rendah diantara indikator lainnya atau siswa belum

memaksimalkan kemampuannya dalam menganalisis suatu hubungan fungsional.

Hal tersebut dikarenakan guru tidak terbiasa mengajarkan kemampuan tersebut

kepada siswa, sehingga mereka kurang tanggap dalam mengevaluasi bagaimana suatu

konsep (persamaan matematika) berhubungan dengan penjelasan yang tepat.

Selain itu, (Ash-Shiddieqy et al., 2018) menyatakan bahwa kemampuan penalaran

proporsional mengacu pada kepekaan siswa terhadap situasi yang melibatkan hubungan

proporsional.
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Temuan Penting Penelitian

Pembelajaran dengan model Evidance Based Reasoning (EBR) dalam pendekatan inkuiri cukup efektif

diterapakan untuk meningkatankan kemampuan penalaran ilmiah siswa di SMP, slaah satu contohnya

pada materi tekanan zat. Hal tersebut didasarkan pada hasil uji N-gain sebesar 0,6 (sedang) dan hasil uji

ANOVA sebesar 0,258 (berpengaruh signifikan). Peningkatan tiap indikator penalaran ilmiah dengan

rata-rata 0,7 (sedang) juga menunjukkan bahwa EBR mampu meningkatkan penalaran ilmiah siswa.

Indikator Class Inclusion, Control of Variables, Theoritical Reasoning, dan Serial Ordering menjadi

indikator dengan nilai cukup tinggi. Sedangkan indikator Functional and Proportional Reasoning masih

kurang maksimal namun masih dalam kategori sedang.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Menjadikan bukti empiris dan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya mengenai pontensi model

Evidance Based Reasoning dalam pendekatan inkuiri untuk meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah

siswa.

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Siswa: Membiasakan siswa dengan pembelajaran Evidance Based Reasoning yang dapat

meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa

b. Bagi Guru: Menjadi bahan evaluasi atau refleksi dalam menerapkan sebuah pembelajaran dengan

strategi dan metode yang tepat, sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa

c. Bagi Peneliti: Sebagai kontribusi nyata dalam membantu meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah

siswa dengan menerapkan model Evidance Based Reasoning serta memperkaya hasil penelitian

terdahulu
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